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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul Analisis Hukum
Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan
MNC Play Media di Surabaya. Penelitian ini merupakan hasil lapangan untuk
menjawab pertanyaan: bagaimana praktik sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan
MNC Play Media di Surabaya dan bagaimana analisis hukum Islam dan UU No. 8
Tahun 1999 terhadap sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di
Surabaya.

Data penelitian merupakan penelitian kualitatif dihimpun melalui teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan pihak sales marketing dan teknisi
MNC Play Media Surabaya, Konsumen Penyewa TV Kabel dan Wifi MNC Play
Media Surabaya. Kemudian setelah menghimpun data yang diperoleh, data
memasuki tahapan editing dan organizing. Kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan teknik deskriptif analisis yakni mengolah dengan susunan yang
deskriptif: Skripsi ini menggunakan pola pikir induktif, kemudian dianalisa dengan
menggunakan hukum Islam dan UU No.8 Tahun 1999.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: Praktik sewa TV Kabel dan
Wifi berlangganan MNC Play Media di Surabaya merupakan perjanjian dengan
kesepakatan bersama di awal akad. Adanya gangguan yang terjadi semasa sewa
menyebabkan tayangan dan internet tidak dapat digunakan, namun hal tersebut
terjadi diluar kemauan ataupun dugaan pihak MNC Play Media di Surabaya. Dan
berdasarkan analisis hukum Islam yang telah dikaji, maka dapat disimpulkan
bahwa praktik sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan MNC Play Media di
Surabaya telah sesuai rukun dan syarat jjarah. Sedangkan menurut UU No. 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, praktik sewa tersebut kurang sesuai
Pasal 7 huruf b mengenai kewajiban pelaku usaha dalam memberikan informasi
yang jelas mengenai kemungkinan yang biasa terjadi yaitu akan adanya gangguan
saat pemakaian secara lisan. Dan dalam pasal 19 mengenai tanggung jawab pelaku
usaha pihak MNC Play Media telah memberikan kompensasi sesuai dengan pasal
tesebut.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka diharapkan kepada Teknisi MNC
Play Media untuk estimasi waktu datang ke lokasi pelanggan lebih cepat saat
terjadi adanya gangguan, serta sales marketing diharapkan pro aktif pada saat awal
akad pendaftaran berlangganan menjelaskan secara lisan kepada pelanggan atas
kemungkinan terjadi gangguan. Dan kepada pelanggan TV Kabel dan Wifi
disarankan saat awal akad membaca dengan cermat dan teliti syarat dan ketentuan
yang telah dibuat pihak MNC Play Media Surabaya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hidup di dunia pasti setiap orang memiliki keperluan terhadap orang
lain, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu
berinteraksi terhadap sesama hampir dalam setiap hal. Oleh sebab itu manusia
tidak mungkin dapat hidup sendiri dan pasti membutuhkan orang lain. Adanya
keperluan dan saling membutuhkan antara manusia satu dengan manusia lain
akan menimbulkan suatu hak dan kewajiban. Adanya hak dan kewajiban
manusia tersebut harus dipenuhi.

Interaksi ini dalam Islam juga sudah diatur atas dasar keadilan, semua
manusia pada prinsipnya sama, yang membedakan hanya amal dan perbuatan
serta balasan yang diterima. Balasan baik hanya akan diterima jika berbuat
baik dan balasan buruk akan diterima jika perbuatannya buruk.

Manusia satu dengan manusia lain saling berinteraksi karena keduanya
saling melibatkan diri satu sama lain. Berinteraksi kepada orang lain ini disebut
mu’amalah, arti mu’amalah menurut Idris Ahmad adalah aturan-aturan Allah
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk
mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling baik.!

Dalam hal ini dari interaksi manusia dapat terjadi transaksi jika adanya

! Hendi Suhendi. Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 2.



kebutuhan pihak satu dengan pihak yang lain. Bisa terjadi transaksi karena jual
beli, pesan-memesan, maupun sewa-menyewa dan lain sebagainya. Semua itu
sudah diatur di al-Qur’an dan al-Sunnah dan diperinci kedalam figh. Dalam
transaksi tersebut biasanya penjelasan lengkap terdapat dalam figh mu’amalah.
Kebutuhan manusia sangat tidak terbatas sedangkan alat pemuas
kebutuhan terbatas. Hal tersebut bukan konsep Islam, karena dalam konsep
Islam sudah jelas bahwa kebutuhan manusia terbatas. Namun karena nafsunya
yang begitu besar sehingga manusia menginginkan segalanya untuk
mempermudah segala kegiatan yang dilakukan. Dalam era globalisasi sekarang
ini semakin didukung dengan teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin pesat untuk mendukung segala aspek kebutuhan instansi perusahaan.
Salah satunya yaitu layanan sewa, arti sewa sendiri merupakan setiap tindakan
yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak lain berupa benda, yang secara
prinsip tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan hanya dapat mengambil
manfaatnya saja. Produksinya bisa terikat pada suatu produk fisik.> Jika
dikaitkan dengan konsep figh mu’amalah yaitu masuk kedalam akad 7jarah.
Al- ijarah berasal dari kata a/-ajru yang arti menurut bahasanya ialah
al-‘iwadh yang arti dalam Bahasa indonesianya ialah ganti dan upah.* A/-
jjarah merupakan akad yang menjadi objek transaksi adalah kemanfaatan objek
tersebut ketika adanya seorang peyewa suatu objek dengan seorang

menyewakan suatu objek melakukan suatu akad. Ketika penyewa telah

2 Pengertian sewa, dalam https:/id.m.wikipedia.org, diakses pada tanggal 12 Desember 2018.
3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah ..., 114.



https://id.m.wikipedia.org/

memberikan objek yang berupa manfaat tersebut kepada pihak yang menyewa
untuk diambil manfaatnya maka terjadilah akad yang disebut akad 7jarah.

Landasan tentang 7jarah tercantum dalam firman Allah,

-
s

s
5. 37 a2 Yy T .5 2% 2%

Artinya : “... kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu,
maka berikanlah kepada mereka upahnya ...” (Q.S. al-Talag : 6).*

Dasar hukum jjarah dari jjma’ bahwa semua ulama telah sepakat
terhadap keberadaan jjarah ini, meskipun mereka mengalami perbedaan dalam
aturan teknisnya.’

Pengambilan manfaat oleh seorang penyewa dalam akad 7jarah juga
perlu diperhatikan suatu hal yang sangat penting karena objek tersebut bukan
menjadi miliknya namun hanya manfaatnya saja, untuk itu perlunya kehati-
hatian. Karena kehati-hatian haruslah dimiliki oleh seorang muslim dalam
mengikuti perkembangan zaman ini. Islam dalam upaya menjaga perilaku antar
umatnya telah menetapkan aturan yang dalam istilah Bahasa Indonesia disebut
dengan istilah figh dan syariah. Berdasarkan wahyu Allah SWT dan Sunnah
Rasul.®

TV Kabel dan Wifi berlangganan sudah tidak asing lagi di zaman
sekarang ini. Salah satunya yaitu dikerluarkan oleh perusahaan MNC Play

Media. TV Kabel dan Wifi langganan tersebut terdapat berbagai layanan yaitu

4 M. Abdul Ghofar, A/~ Qur’an dan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), 30.

5> Qamarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011) 88.

® M. Hasby Al-shiddiqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 44.



ada sewa TV kabel dan juga intenet wunlimited (tidak terbatas) yang biasa
disebut WIFI. Terdapat berbagai macam layanan dan juga berbagai harga yang
berbeda seta jangka waktu berlangganan disediakan bermacam-macam.

Layanan sewa TV Kabel dan Wifi yang disediakan oleh MNC Play
Media terdapat adanya manfaat yang dapat diambil oleh pelanggan. Dalam
Islam hal ini disebut jjarah bil manfa’ah. Manfaat bukan hanya berbentuk
seperti rumah untuk ditempati, atau mobil untuk dinaiki (dikendarai), bukan
hanya berbentuk karya, seperti karya seorang insinyur, pekerja bangunan,
tukang tenun, tukang pewarna (celup), penjahit, dan tukang binatu. Namun
manfaat juga dapat berbentuk sebagai kerja pribadi seseorang mencurahkan
tenaga seperti pekerja.’

Tujuan dari akad ijarah sendiri ialah memberikan fasilitas kepada
nasabah yang membutuhkan manfaat atas barang (sewa) dengan pembayaran
tangguh dan dengan opsi untuk memiliki pada kemudian hari.® Jadi kepada
pelaku usaha sudah seharusnya memberikan fasilitas yang sebagai mestinya
kepada pelanggan agar kepercayaan pelanggan terhadap sewa yang diberikan
semakin meningkat. Jika pelaku telah mendapat kepercayaan dari pelanggan
karena produk yang diberikan sesuai mutu dan lebih baik dibandingkan yang
lain walaupun harganya lebih mahal, pelanggan tetap akan memilih yang
terbaik. Oleh sebab itu pelaku usaha harus tetap menjaga dan mengembangkan

agar pelanggan bertambabh terus atas kepercayaannya.

7 Kamaluddin A. Marzuki, Figh Sunnah (Bandung: Alma’ruf, 1996), 15.
8 Ahmad Itham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010),

336.



Transaksi yang dilakukan oleh penyedia layanan sewa dan pelanggan
dalam hal penggunaan TV Kabel dan Wifi pasti menimbulkan suatu adanya
perjanjian. Pelanggan diharuskan memberikan imbalan kepada penyedia
layanan sewa atas apa yang telah didapatkannya.

Dan dijelaskan dalam firman Allah,

N\Juu Z "’rsjfi 5 AR
[
r_é;u.ﬂ-

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu...”
(Q.S. al-Nisa* 29).°

s Z_ Ve <~ 3

2B e £ 55 O

i

~

Ayat ini menegaskan pada bagian saling memaka harta sesamamu
kecuali dengan perniagaan suka sama suka. Ayat tersebut seakan-akan Allah
berfirman: Janganlah kalian menjalankan (melakukan) sebab-sebab yang
diharamkan dalam mencari harta, akan teteapi dengan perniagaan yang
disyari’atkan, yang terjadi dengan saling meridhai antara penjual dan
pembeli.'?

Pada layanan sewa TV Kabel dan Wifi menyediakan manfaat kepada
pelanggan. Pelanggan melakukan pembayaran karena melakukan transaksi
dengan berlangganan. Maka layanan sewa yang dilakukan oleh MNC Play
media harus memberikan yang terbaik. Namun jika kenyataan pelanggan

merasa tidak suka atas pelayanan yang diberikan oleh pihak penyedia layanan

9 M. Abdul Ghofar, A/-Qur’an dan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), 356.
19 Tbid., 358.



sewa karena terjadi beberapa masalah yang, maka dalam hal ini sama dengan
memakan harta sesama dengan cara yang bathil.

Kekecewaan pelanggan terhadap apa yang dilakukan oleh layanan sewa
karena merasa dirugikan maka timbul adanya unsur ketidak relaan atas apa
yang telah diberikan oleh pelaku usaha terhadap pelanggan. Berdasarkan hal
tersebut maka yang terjadi ialah hak-hak pelanggan tidak terpenuhi.

Semakin banyaknya pengguna Wifi dan juga TV kabel oleh masyarakat
maka permasalahan yang terjadi juga semakin banyak. Diantaranya yaitu
kejadian pada saat berlangsungnya sewa. Objek pada sewa tersebut mengalami
gangguan dengan tanda yaitu jaringan mengalami los berwarna merah.
Kejadian tersebut kerap sering terjadi. Penyewa merasa kecewa akan apa yang
terjadi terhadap pelayanan yang ia dapatkan. Rasa tanggung jawab akan sebuah
resiko yang telah terjadi adalah hal yang baik jika kita dapat memahami
kesalahan yang diperbuat atau kekecewaan yang kita lakukan terhadap pihak
lain. sebagaimana terdapat dalam firman Allah,

i o ;// °0; 3,2
: ) . - 3§
../J A ;(/,

7

Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.”
(Q.S. al- Muddaththir: 38)."

Salah satu faktor rendahnya tingkat kesadaran hukum para pelanggan
untuk mempertahankan hak-haknya adalah karena sangat kurangnya
sosialisasi. Ditambah dengan rasa tidak yakin bahwa melalui Undang-Undang

perlindungan konsumen hak-hak mereka yang dilanggar dapat dipulihkan.

"' M. Abdul Ghofar, A/- Qur’an dan Tafir Ibnu Katsir Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), 184.



Padahal sudah sangat jelas, di dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen
tersebut serangkaian hak yang menjadi milik konsumen telah diatur tegas.
Kondisi konsumen yang dirugikan, memerlukan peningkatan upaya
untuk melindunginya sehingga hak-hak konsumen dapat ditegakkan. Namun
sebaliknya perlindungan kepada konsumen tetap tidak boleh mematikan
pelaku usaha. Oleh karenanya perlindungan kepada konsumen juga harus
diimbangi dengan ketentuan memberikan perlindungan kepada pelaku usaha.!?
Melihat dari permasalah di atas maka penulis akan menganalisa praktik
Sewa TV Kabel dan Wifi MNC Play Media Surabaya agar kenyamanan atas
sewa yang diberikan kepada pelanggan terpenuhi dengan baik sesuai Hukum
Islam dan Undang-Undang perlindungan konsumen. Oleh karena itu, penulis
mengangkat judul penelitian skripsi “Analisis Hukum Islam dan UU No. 8
Tahun 1999 terhadap Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play

Media di Surabaya”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi
beberapa permasalahan untuk melakukan penelitian Terhadap Sewa TV Kabel
dan Wifi berlangganan MNC Play Media Di Surabaya, yaitu sebagai berikut:
1. Promosi yang dilakukan Sales Marketing MNC Play Media di Surabaya

untuk menarik pelanggan.

12 Abd. Haris Hamid, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia (Makassar: Sah Media, 2017), 5.



2. Pendapat pelanggan tentang adanya gangguan TV Kabel dan Wifi MNC
Play Media di Surabaya.

3. Latar belakang terjadinya gangguan TV Kabel dan Wifi.

4. Kompensasi yang diberikan atas adanya gangguan yang terjadi oleh pihak
MNC Play Media di Surabaya.

5. Analisis hukum Islam terhadap Sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan
MNC Play Media di Surabaya.

Beberapa masalah tercantum diatas masih bersifat umum, jadi
diperlukan batasan-batasan masalah dalam pembahasan agar lebih terfokus
pada ruang lingkup yang akan diteliti serta permasalahannya. Maka penulis
memberi batasan masalah sebagai berikut:

1. Praktik Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di
Surabaya.
2. Analisis Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap Sewa TV Kabel

Dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di Surabaya.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan tahap penting dalam penulisan sebuah
penelitian. Oleh sebab itu dari batasan masalah diatas penulis merumuskan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Praktik Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play

Media di Surabaya ?



2. Bagaimana Analisis Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap

Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di Surabaya ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan
yang bertujuan untuk dikaji agar masalah yang akan diteliti selanjutnya tidak
menyebabkan adanya publikasi data seputar masalah yang sama. Serta tujuan
lain yaitu menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penclitian lain yang
berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan
penelitian dengan literatur yang ada, mengisi celah-celah dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. '3 Mengenai lokasi ataupun objeknya maka perlu
adanya penelitian terdahulu agar ada pembeda antara satu dengan yang
lainnya. Beberapa kajian pustaka tersebut diantaranya sebagai berikut :

Pertama, Abd. Rahman Arief, dengan judul “Analisis Hukum Islam
terhadap dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen terhadap akad sewa kamar (Kost) bagi mahasiswa di Jemurwonosari
Wonocolo Surabaya”, pada tahun 2009 (Universitas Islam Sunan Ampel.
Penelitian ini membahas mengenai sewa kamar (kost) bagi mahasiswa di
Jemurwonosari Wonocolo Surabaya yang terjadi dengan mengunakan sighat

lisan. Masalah dari penelitian diatas yaitu mengenai ujrah atas manfaat sewa

13 John W. Creswell, Research design Penekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), 40.
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kamar kos. Namun yang penyewa merasa tidak sebanding antara ujrah dan
manafaat dari sewa kos. Penelitian di atas menggunakan teori ijarah.'*

Kedua, Achmad Fatchul Bari, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Penetapan Perpanjangan Sewa-Menyewa Mobil Secara Sepihak di
Rental Mobil Semut Jalan Stasiun Kota Surabaya, pada tahun 2016
(Universitas Islam Sunan Ampel). Masalah yang terjadi yaitu mengenai batas
waktu sewa yang hanya dilakukan secara sepihak yaitu adanya perpanjangan
sewa tidak dijelaskan pada saat melakukan akad. Menurut penulis
menganalisis bahwa hal tersebut tidak ada kerelaan dari salah satu pihak yaitu
pihak penyewa yang merasakan dirugikan atas hal tersebut. Penelitian di atas
menggunakan teori jjarah dalam hukum Islam'?

Ketiga, Moch Cholil Nawawi, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sewa Menyewa Internet dengan sistem paket studi kasus di Warnet
Semeru.Net Ponorogo”, pada tahun 2016 (Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo). Masalah yang terjadi pada penelitian tersebut yaitu mengenai batas
waktu sewa-menyewa pada sistem paket internet di warnet. Durasi waktu
dalam akad otomatis berhenti saat pergantian jam walaupun belum habis
waktu penggunaannya. Penulis menyimpulkan bahwa salah satu rukun sewa

yaitu 7jab dan gabul dalam masalah di atas tidak diperbolehkan dikarenakan

4 Abd. Rahman Arief, “Analisis Hukum Islam terhadap dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999
tentang perlindungan konsumen terhadap akad sewa kamar (Kost) bagi mahasiswa di
Jemurwonosari Wonocolo Surabaya” (Skripsi — Universitas Islam Sunan Ampel, Surabaya, 2009).
15 Achmad Fatchul Bari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Perpanjangan Sewa-
Menyewa Mobil Secara Sepihak Di Rental Mobil Semut Jalan Stasiun Kota Surabaya” (Skripsi —
Universitas Islam Sunan Ampel, Surabaya, 2016)
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terjadi ghararbatas waktu maka akad menjadi tidak sah. Teori yang digunakan
yaitu teori 7jarah.'®

Dari beberapa kajian pustaka di atas, maka dalam penelitian yang
berjudul “Analisis hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap Sewa TV
Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di Surabaya”. Penulis akan
lebih memfokuskan pada 7jarah dengan Ma’qud ‘alaih (objek sewa) yaitu TV
Kabel dan Wifi, yang menjadikan permasalahan antara konsumen dan pelaku
usaha di MNC Play Media di Surabaya dan penulis meninjau dari UU No. 8
Tahun 1999 tentang perlindungan Konsumen terhadap kenyamanan sewa yang
diberikan oleh pelaku usaha baik itu dari sisi ketidaksengajaan maupun

kesengajaan yang dibuat.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah kumpulan pernyataan yang menjelaskan
sasaran-sasaran, maksud-maksud, atau gagasan-gagasan umum diadakannya
suatu penelitian.!” Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui Praktik Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC

Play Media di Surabaya.

16 Moch Cholil Nawawi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Internet dengan Sistem
Paket Studi Kasus di Warnet Semeru.Net Ponorogo (Skripsi — Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, Ponorogo, 2016).

17 John W. Creswell, Research design ..., 167.
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2. Untuk mengetahui Analisis Hukum Islam dan UU No. 8§ Tahun 1999
terhadap Sewa TV Kabel Dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di

Surabaya.

Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar kegunaannya dapat
memberikan manfaat baik secara teorotis maupun praktis, yaitu sebagai
berikut :
1. Aspek Teoritis
a. Agar hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang
keilmuan, khususnya mengenai praktik terhadap 7jarah dalam analisis
hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999.
b. Sebagai sarana agar mempermudah penelitian-penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan praktik sewa dalam suatu akad.
2. Aspek Praktis
a. Diharapakan penelitian ini dapat menjadi acuan dan memberikan
informasi kepada Pemilik sewa berlangganan agar memberikan layanan
terbaik kepada pelanggan begitupun sebaliknya terhadap pelanggan.
b. Diharapkan penelitian tersebut terdapat penyelesaian apabila terjadi

masalah dengan figh mu’amalah khususnya mengenai ijarah.



G. Definisi Operasional

13

Definisi Operasinal merupakan batasan pengertian yang dijadikan

pedoman untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya

penelitian.'® Adapun judul skripsi dalam penelitian ini adalah “Analisis Hukum

Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 Terhadap Sewa TV Kabel Dan Wifi

Berlangganan MNC Play Media di Surabaya” agar tidak menyebabkan salah

tafsir dan kesalahpahaman memaknai maka dirasa perlu adanya uraian

pengertian yaitu sebagai berikut :

Hukum Islam

UU No. 8 Tahun 1999

Suatu proses pemahaman dan penilaian

terhadap objek penelitian dalam
proposal ini menurut pendapat ahli
figih yang beradasarkanpada al-Qur’an
dan al-Hadits mengenai konsep tentang

ijarah.

Undang-Undang tentang Perlindungan
Konsumen yaitu segala upaya yang
menjamin adanya kepastian hukum
memberikan

untuk perlindungan

terhadap konsumen.

18 Widjono Hs, Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi

(Jakarta: Grasindo, 2007), 120.



TV Kabel dan Wifi

MNC Play Media

H. Metode Penelitian

14

Metode penyiaran acara televisi lewat
isyarat frekuensi radio yang disalurkan
melalui serat optic yang tetap bukan
lewat udara seperti TV biasa. Wifi
yaitu sekumpulan standar untuk

mengakses internet setiap saat.

Perusahaan jasa yang menyediakan

sewa TV Kabel dan Wifi.

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah

ataupun cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode

ilmiah. Meurut Sugiyono adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data

yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan

suatu pengetahuan tertentu, sehingga pada giliranyya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.'”

1. Jenis Penelitian

Penulis dalam penelitian ini mengggunakan metode penelitian

kualitatif atau biasa diebut penelitian lapangan (field research) karena

dapat menghubungkan antara peneliti dan responden secara langsung.

19 Jonaedi Efendi dan Johny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris (Depok:

Prenada Media Group, 2016), 3.
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Dengan menggunakan jenis penelitian lapangan bisa fokus terhadap
masalah yang terjadi dari fakta-fakta yang terjadi antara para pihak.
2. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini pada awalnnya akan dilakukan di PT. MNC Kabel

Mediacom, MNC Play Media cabang Surabaya yang beralamat di Ruko

Central Business Park Merr II-C No. 21, Surabaya. Namun karena disana

tidak menerima, pada akhirnya penelitian dilakukan di wilayah Surabaya.

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah hasil wawancara dengan

pelanggan TV Kabel dan Wifi, Sales Marketing, Teknisi MNC Play Media

wilayah Surabaya.
3. Data yang akan dikumpulkan

a. Data Primer : (1) Data tentang praktik sewa TV Kabel dan Wifi MNC
Play Media di Surabaya; (2) Data tentang perjanjian sewa kedua belah
pihak yang dibuat oleh pihak MNC Play Media; (3) Data tentang
gangguan yang terjadi sewa TV Kabel dan Wifi MNC Play Media di
Surabaya;

b. Data Sekunder : (1) Brosur tentang produk-produk sewa TV Kabel dan
Wifi MNC Play Media di Surabaya; (2) Dokumen tentang syarat dan
ketentuan pelanggan TV Kabel dan Wifi MNC Play Media di Surabaya.

4. Sumber data
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sumber data

primer dan sekunder.



a.
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Sumber primer
Sumber primer adalah sumber yan diperoleh langsung melalui

wawancara atau survey di lapangan yang berkaitan langsung dengan

perilaku masyarakat.?’ Dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara
kepada pihak yang ada keterkaitan dengan penelitian, diantaranya
yaitu:

1) Sales Marketing MNC Play Media di Surabaya (Alfian Ocmannisa
Arifin), diperoleh data tentang praktik sewa TV Kabel dan Wifi,
serta kompensasi jika terjadi adanya gangguan.

2) Teknisi MNC Play media di Surabaya (Eko Suprayitno), diperoleh
data tentang latar belakang terjadinya gangguang pada TV Kabel
dan Wifi.

3) Pelanggan (a) Rosa Amalia; (b) Novalinda; (c) Amanda Andani; (d)
Yesaya Ardirianto; (¢) Ahmad Winoto; (f) Happy Chrisetia,
diperoleh informasi tentang gangguan yang terjadi pada saat sewa
TV Kabel dan Wifi

Sumber sekunder
Sumber sekunder yaitu sumber yang diperoleh dari bahan pustaka.?!

Baik dari artikel, jurnal, serta internet yang berhubungan dengan

penelitian yang dilakukan untuk memberi penjelasan mengenai sumber-

sumber data primer. Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa

20 Ali Zainudin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 23.

2 Ibid.
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literatur seperti buku refrensi dan website yang dapat menjadi

pelengkap hasil wawancara serta yang dapat digunakan sebagai rujukan

yaitu sebagai berikut:

1) Website https://www.mncplay.id yang berisi gambaran umum
profil MNC Play Media.

2) Brosur dari Sales Marketing MNC Play Media di Surabaya.

5. Teknik pengumpulan data

Penulis agar dapat memperoleh data penelitian yang dapat

dipercaya dan valid maka menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut.

Observasi

Observasi yaitu mengumpulkan data langsung dari lapangan, dapat
berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, dan tindakan
keseluruhan interaksi antar manusia.’> Dalam hal ini penulis
mengamati lokasi pelanggan sewa TV Kabel dan Wifi yang mengalami

kejadian gangguan saat berlangsungnya sewa.

. Wawancara

Wawancara yaitu percakapan tatap muka (face to face) antara
pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya
langsung tentang suatu objek yang telah dirancang sebelumnya.?® pihak

yang bersangkutan dalam proses wawancara yaitu 1 orang Sales

22 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:Grasindo, 2010), 112.
2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, Penelitian (Jakarta: Kencana, 2017),

372.
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Marketing, data yang diperoleh dari wawancara tersebut yaitu
mengenai produk, strategi promosi kepada pelanggan, dan tata cara
pendaftaran pelanggan TV Kabel dan WIfi, 1 orang Teknisi MNC Play
Media Surabaya, data yang diperoleh dari wawancara tersebut yaitu
mengenai latar belakang terjadinya gangguan dan ganti rugi yang
diberikan dan 6 orang penyewa TV Kabel dan Wifi MNC Play Media
Surabaya, data yang diperoleh dari wawancara tersebut yaitu terkait
informasi yang dirasakan saat terjadi gangguan pada sewa TV Kabel
dan Wifi.
Dokumentasi

Pengumpulan data oleh penulis yaitu dengan mengambilan data
berupa gambar dan juga tulisan-tulisan yang berhubungan dengan

layanan sewa TV Kabel dan Wifi kepada pelanggan.

6. Teknik Pengolahan data

a.

Editingyaitu Penyeleksian data apabila ada yang salah. Dimana dalam
hal ini data-data yang telah diperoleh diteliti kembali dari hasil yang
telah dilakukan di lokasi penelitian.?* Dalam hal ini penulis melakukan
editing terhadap data dan dokumen terkait syarat dan ketentuan serta
hasil wawancara yang dilakukan kepada para pihak di MNC Play

Media yang terkait dengan penelitian ini.

24 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2013),

182.
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b. Organizing yaitu proses penyusunan data dan sehingga dapat
memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah, serta
mengelompokkan data yang telag diperoleh. Dalam hal ini penulis
menyusun data yang diperoleh berupa hasil wawancara terkait objek
yang diteliti, sehingga bisa sesuai rumusan masalah yang ada.

c. Analyzingyaitumenganalisis data yang telah diperoleh saat penelitian
agar mendapat kebenaran yang ditemukan sehingga diperoleh
kesimpulan. Dalam hal ini penulis. Dalam hal ini penulis menganalisis
data yang ada dengan mengambil dari teori 7jarah dalam hukum Islam
dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen.

7. Teknik analisis data

Menganalisis data yang telah diperoleh saat penelitian, data yang
telah terkumpul di analisis menggunakan 2 metode analisis yaitu pertama
dengan analisis Deskriptif yaitu menguraikan dan menjelaskan data yang
terkumpul. Metode deskriptif dalam penelitian digunakan untuk
mengetahui secara jelas praktik layanan Sewa TV Kabel dan Wifi
berlangganan MNC Play Media di Surabaya.

Setelah menganalisis dengan cara deskriptif selanjutnya yaitu
menganalisis dengan cara induktif yaitu diawali dengan mengemukakan
teori-teori, dalil-dalil dan pendapat yang bersifat umum selanjutnya

dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus.?> Dalam penelitian ini yaitu

25 Consuelo G. Selvilla, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta : UI Press, 1993), 71.
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penerapan sistem jjarah dalam hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen, kemudian digunakan untuk menganalisis
data tentang praktik terhadap Sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan MNC

Play Media di Surabaya.

Sistematika Pembahasan

Penelitian oleh penulis Analisis Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 1999
Terhadap Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di
Surabaya, agar penelitian dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan, maka
perlu menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab dimana
membahas permasalahan yang berbeda namun keterkaitan, secara rinci sebagai
berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan dan hasil penelitian, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu landasan teori, bab ini memuat tentang Akad /jarah dan
Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
Didalamnya akan dijelaskan yaitu konsep 7jarah diantaranya pengertian 7jarah,
dasar hukum 7jarah, rukun dan syarat ijarah, macam-macam Jjarah, berakhirnya
akad 7jarah, Pengembalian Barang Sewaan akad jjarah. Kemudian penjelasan
mengenai UU No. 8 Tahun 1999 yang menjelaskan pengertian Hukum

Perlindungan Konsumen, Asas-Asas dan Tujuan Perlindungan Konsumen, Hak
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dan Kewajiban Konsumen serta Pelaku Usaha, dan Tanggung Jawab Pelaku
Usaha

Bab ketiga yaitu penyajian data, bab ini berisi tentang Praktik Sewa TV
Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di Surabaya, yaitu diantaranya
mengenai Profil MNC Play Media Surabaya, strategi pemasaran, kelebihan dan
kekurangan, praktik sewa berlangganan dengan sub bab tata cara sewa,
pendapat penyewa saat terjadi gangguan, latar belakang terjadinya gangguan.

Bab keempat yaitu berisi tentang Analisis terhadap Sewa TV Kabel dan
Wifi Berlangganan MNC Play Media di Surabaya, diantaranya menjelaskan
dari segi hukum Islam dan hukum positif terhadap praktik 7jarah dalam Sewa
TV Kabel dan Wifi MNC Play Media Surabaya. Serta menganalisis praktik
dari konsumen dengan hukum Islam dan UU No. 8§ Tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen terhadap sewa.

Bab kelima yaitu penutup, bab ini menjelaskan kesimpulan dari masalah
disertai saran-saran Dalam bab akhir ini dijelaskan kesimpulan dari
keseluruhan bahasan sebagai mana yang ada pada rumusan masalah, dengan
disertai saran yang membangun agar menjadi masukan bagi peneliti. Serta

dapat berguna untuk pembaca.



BABII

KONSEP IJARAH DAN

UU NO. 8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN

A. Konsep Jjarah

1.

Pengertian Jjarah

ljarah adalah perjanjian sewa-menyewa suatu barang dalam waktu
tertentu melalui pembayaran sewa. Jjarah juga dapat diartikan sebagai
transaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan atau upah-mengupah atas
suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau imbalan
jasa.!

Menurut pengertian syara’, aljjarah ialah urusan sewa-menyewa
yang jelas manfaat dan tujuannya, dapat diserah terimakan, boleh dengan
ganti (upah) yang telah diketahui (gajian tertentu).? Menurut Kitab UU
Hukum Perdata sewa menyewa ialah suatu perjanjian, dengan mana pihak
yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang
lainnya kenikmatan dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dengan
pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu
disanggupi pembayarannnya.’

Beberapa ulama mendefinisikan 7jarah, sebagai berikut Menurut

Sayyid Sabiq, dalam fighsunnah mendefiniskan jjarah adalah suatu jenis

! Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah (Jakarta : Kencana, 2012), 247.

2 Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fathul Qarib (Surabaya: CM Grafika,2010), 209.

3 Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya Paramita,
2004), 381.

22
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akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.* Imam
Taqgiyyudin mendefiniskan Jjarah sebagai “suatu perjanjian untuk
mengambil suatu barang dengan tujuan yang diketahui dengan
pernggantian dan dibolehkan sebab ada penggantian yang jelas’.

Syech al-Imam Abi Yahya Zakaria al-Anshori dalam kitab Fath Al-
Wahab, memerikan definisikan jjarah adalah: “memiliki atau mengambil
manfaat suatu barang dengan pengambil atau imbalan dengan syarat-syarat
yang sudah ditentukan”. Menurut Amir Syarifuddin al- ijarah secara
sederhana dapat diartikan dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa
dengan imbalan tertentu. Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat
atau jasa dari suatu benda disebut jjarah al’ain, seperti sewa menyewa
rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi manfaat atau
jasa dari tenaga seseorang disebut 7jarah ad-dzimah atau upah mengupah,
seperti upah mengetik skripsi. Sekalipun objeknya berbeda keduanya
dalam konteks figh disebut al- ijarah.>

Menurut Muhammad Rawas Qajali, sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Syafii Antonio, 7jarah adalah akad pemindahan hak guna atas
barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan (ownership/ milkiyah) atas barang itu sendiri.
Menurut Adullah bin Muhammad Ath-Thayyar et al, 7jarah adalah

transaksi atas suatu manfaat yang mubah atas suatu barang tertentu atas

4 Abdul Rahman, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Figh Muamalat, (Jakarta: kencana, 2010), 277.
5 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2003), 215.
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yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam waktu tertentu, atau
transaksi atas suatu pekerjaan yang diketahui dengan upah yang diketahui
pula.®

Adapun pengertian jjarah menurut ulama Syafi’iyah yaitu akad atas
suatu manfaat yang mengandung maksud yang tertentu, mubah, serta dapat
didermakan dan kebolehan pengganti tertentu. Menurut ulama Malikiyah
mendefiniskan Jjjarah sebagai memberikan hak kepemilikan manfaat
sesuatu yang mubah dalam masa tertentu disertai imbalan. Definisi ini
sama dengan definisi ulama Hanabilah.”

AF fjarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah
mengupah merupakan mu’amalah yang telah disyariatkan dalam Islam.
Hukum asalnya menurut jumhur ulama adalah mubah atau boleh
dilaksanakan sesuai kententuan yang telah ditetapkan oleh syara’.®

Dari beberapa pengertian dapat dipahami bahwa akad jjarah yaitu
pengambilan manfaat suatu benda, dalam hal bendanya tidak berkurang
sama sekali. Yang berpindah hanya manfaatnya saja dari benda yang
disewakan tersebut dan kepemilikan tetap berada pada pihak yang
mempunyai barang. Kemudian dapat disimpulkan bahwa 7jarah merupakan
suatu kesepakatan yang dilakukan oleh satu atau beberapa orang yang

melaksanakan kesepakatan tertentu dan mengikat, yaitu dibuat oleh kedua

¢ Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta Rajawali Press, 2015), 195.
" Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Jilid 5 (Jakarta : Gema Insani, 2011), 387.
8 Abdul Rahman, Ghufron Thsan, Sapiudin Shidiq, Figh Muamalat..., 277.
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belah pihak untuk dapat menimbulkan hak serta kewajiban antara
keduanya.’
2. Dasar Hukum /jarah

Setiap manusia selalu berhubungan dengan manusia lain. /[jarah
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dua manusia untuk dapat
menolong satu sama lain, serta dengan adanya aktivitas fjarah tersebut
dapat meringankan suatu aktivitas yang dibutuhkan oleh manusia.

Setiap benda yang dapat dimanfaatkan dan tidak mengurangi
keutuhan benda tersebut, maka ia bisa disewakan. Karena jjarah adalah
kebutuhan untuk memenuhi hajat manusia yang beberapa kali diperlukan.
Namun adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama, diantaranya yang
tidak sepakat atas legalnya akad 7jarah yaitu Abu Bakar al-Asham, Islamil
bin Ulayyah, Hasan Basri, Al-Qasani, an Nahrawani, dan Ibnu Kaisan.
Mereka melarang dikarenakan ijarah menjual manfaat, padahal manfaat-
manfaat tersebut tidak pernah ada saat melakukan akad, hanya dengan
berjalannya waktu akan terpenuhi sedikit demi sedikit.! Sesuatu yang
tidak ada, tidak dapat dilakukan jual beli atasnya.

Namun berbeda dengan kalangan jumhur ulama, mereka sepakat atas
legalnya akad 7jarah serta banyak ayat yang dapat dijadikan argument akan

kebolehan 7jarah tersebut.

® Muhammad Yazid, Figh Fkonomi Islam (Surabaya : Imtiyas, 2017), 188.
19 Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Jilid 5 ..., 385.
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a. Dasar Hukum Al-Qur’an
Al-Qur’an dan hadits banyak yang dapat menjadi argument yang
digunakan untuk para ulama’. Landasan al-Qur’an yang menjadi
kebolehan 7jarah diantaranya sebagai berikut:

1) Surah al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi

—p\
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Artinya : “... Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu

memberikan pembayaran menurut yang patut...” (Q.S. a/-
Bagarah : 233) !

Ayat tersebut menjadi dasar hukum adanya sistem sewa
dalam Hukum Islam, dalam ayat tersebut mengungkapkan bahwa
seseorang boleh menyewa orang lain untuk menyusui anaknya,
tentu saja ayat tersebut ini berlaku umum terhadap segala bentuk

SEwa-menyewa.

2) Surah al-Qasas ayat 26

Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Wahai
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang
yang kuat lagi dapat dipercaya." (Q.S. al-Qasas: 26)'2

" Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, A/- Qur’an dan Terjemahan (Surabaya:
Mahkota Surabaya, 1989), 57.
2 Tbid., 613.
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b. Dasar Hukum Hadits
Sewa menyewa (7jarah) dalam sabda Rasulullah SAW adalah
sebegai berikut:

1) Hadits riwayat Bukhari dan Muslim
{5 s ol | =X S Lol (i)

Artinya : “ berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu
upahnya kepada orang bekam itu (H.R. Bukhari dan
Muslim).”!3
2) Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasa’i
B 06 oy e 1 Lo & Ji2 31 o6 G o3 axe 22
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Artinya : “ Dari Sa'd bin Abu Waqqash, bahwa para pemilik kebun
pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
menyewa tanah dengan (jalan membayar dari) tanaman
yang tumbuh. Lalu Rasulullah melarang kami cara itu
dan memerintahkan kami agar membayarnya dengan
uang emas dan perak.” (H.R. Ahmad, Abu Daud, dan
Nasa’i).!

c. [ima’
Landasan jjma’ akad jjarah yaitu semua ulama tidak ada yang

membantah kesepakatan (i/ma’) ini, semua umatpun bersepakat, jika

13 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 116.
4 Muhammad Yazid, Figh Muamalah Ekonomi Islam ... , 190.
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ada beberapa mereka yang bependapat berbeda, hal tersebut tidak
dianggap.'?

d. Kaidah Figh
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Artinya: “Hukum Asal dari sesuatu (1nu’amalah) adalah mubah sampai
ada dalil yang melarangnya (memakhrukannya atau
mengharamkannya)”. 16

3. Rukun dan Syarat Jjarah
Rukun 7jarah menurut Hanafiyah adalah ijab dan gabul, yaitu dengan
lafal jjarah, isti’jar, iktiraa’ dan ikraa’. Sedangkan rukun 7jarah menurut
mayoritas ulama ada empat.!” Rukun dan syarat 7jarah adalah sebagau
berikut:

a. ‘Agqidan(Dua orang yang berakad) '®
Pihak pertama Mu jir/Mu’ajjir merupakan orang yang memberikan
sewaan kepada penyewa berupa barang yang dapat dimanfaatkan. Dan
Pihak kedua Musta’jir merupakan orang yang menyewa barang dari
penyewa. Syarat dua orang berakad. Menurut ulama Syafi’iyah dan
Hanabilah disyaratkan telah bal/igh dan berakal. Akan tetapi menurut
ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang

berakad tidak harus mencapai usia baligh seperti mummayyiz namun

15 Hendi Suhendi, Figh Muamalah ..., 117.

16 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam ..., 284.

7 Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Jilid 5..., 387.

18 Abdul Rahman, Ghufron Thsan, Sapiudin Shidiq , Figh Muamalat ..., 278.
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perlu persetujuan walinya. Kemudian ’an-taradin, artinya kedua belah
pihak berbuat atas kemauan sendiri. Sebaliknya, tidak dibenarkan
melakukan upah mengupah atau sewa menyewa karena paksaan oleh
salah satu pihak ataupun dari pihak lain.!"”

b. Sighat (Iljab dan Qabul)

Kedua orang yang berakad menyatakan kerelaannya melakukan
akad 7jarah, apabila ada salah satu yang merasa terpaksa dalam
melakukan akad 77arah maka akad tersebut menjadi tidak sah.

c. Ujrah(Sewa atau imbalan)

Upah saat melakukan akad jjarah harus jelas, tertentu, dan sesuatu

yang memiliki nilai ekonomis.?’

d. Ma’qud ‘alaih (objek akad)

1) Objek akad ijjarah mempunyai manfaat (tidak digunakan untuk
merusak).

2) Manfaat dari objek akad merupakan sesuatu yang diperbolehkan
dalam agama (mubah) dan tidak diharamkan.

3) Manfaat dapat dipenuhi secara hakiki.

4) Objek akad 7jarah merupakan milik mu jir atauapun atau atas kuasa

pemiliknya.

19 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 132.
20 Abdul Rahman, Ghufron Thsan, Sapiudin Shidiq, Figh Muamalat..., 279.
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5) Objek akad dapat diserah terimakan kepada musta ’jir baik manfaat
maupun bendanya dan langsung dapat dipergunakan.?!
6) Objek akad tidak merupakan kewajiban bagi penyewa.
7) Objek akad tidak cacat.
4. Macam-macam /jarah
Sewa menyewa (7jarah) jika dilihat dari segi objek akad maka terbagi
menjadi dua yaitu :

a. [ljarah bil Manfaat bersifat manfaaat atas suatu benda atau barang
dalam hal ini dapat diperumpamakan adalah sewa menyewa rumah,
toko, kendaraan, pakaian, dan perhiasan. Apabila manfaat yang
dibolehkannya syara’ untuk dipergunakan, maka para ulama figh
sepakat menyatakan boleh dijadikan objek sewa menyewa.

b. [ljarah bil ‘amalbersifat manfaat atas pekerjaan (jasa) ialah dengan cara
mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. [jarah
seperti ini, menurut para ulama figh. Hukumnya boleh apabila jenis
pekerjaan itu jelas, seperti buruh bangunan, tukang jahit, dan buruh
pabrik, dan tukang sepatu. [jarah yang seperti ini ada yang bersifat
pribadi dan, seperti menggaji seorang pembantu rumah tangga, dan
bersifat serikat yaitu seseorang yang menjual jasanya untuk
kepentingan orang banyak, seperti tukang sepatu, buruh pabrik, dan

tukang jahit.?

2! Abu Azzam al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya
Press, 2014), 74
22 Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah Press, 2017), 124.
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5. Berakhirnya Akad /ljarah

a.

Meninggalnya salah satu pelaku akad. Menurut ulama hanafiyah karena
warisan berlaku dalam barang yang ada dan dimiliki.

Pengguguran akad (igalah). Karena akad ijarah adalah tukar menukar
harta dengan harta, maka memungkinkan untuk digugurkan seperti jual
beli.

Rusak barang disewakan, dalam hal ini harus spesifik seperti baju yang
disewakan untuk dijahitkan dan diputihkan, karena tidak
memungkinkan mengambil manfaat setelah barang itu rusak, sehingga
tidak ada gunanya melanjutkan akad.

Habisnya masa 7jarah kecuali karena halangan, karena sudah ditetapkan
sampai batas tertentu maka dianggap habis ketika sampai pada
batasnya itu. Oleh karenanya jika ada halangan seperti masa ijarah
sudah habis dan ditanah yang disewa terdapat tanaman yang belum
dapat dipanen. Maka tanaman dibiarkan sampai bisa dipanen dengan

membayar upah umum.

6. Pengembalian Barang Sewaan akad 7jarah

Berakhirnya akad ijarah maka penyewa berkewajiban pula

mengembalikan barang yang disewa, jika barang itu dapat dipindahkan, ia

wajib menyerahkan kepada pemiliknya, dan jika barang sewaan berbentuk

benda tetap, ia wajib menyerahkan kembali dalam keadaan kosong, jika

barang sewaan itu tanah ia wajib menyerakan kepada pemiliknya dalam
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keadaan kosong dari tanaman, kecuali bila ada kesulitan untuk
menghilangkannya.

Mazhab hambali berpendapat ijarah berakhir maka penyewa harus
melepaskan  barang yang disewa dan tidak ada kepastian
mengembalikannya untuk menyerah terimakan seperti barang
titipan.?3 Ada pendapat lain yaitu jika setelah berakhir masa jjarah dan tidak
terjadi kerusakan tanpa disengaja, maka tidak ada kewajiban

menanggungnya.

B. UU No. 8 Tahun 1998 Perlindungan Konsumen
1. Hukum Perlindungan Konsumen

Hukum perlindungan konsumen menurut Nasution, merupakan
bagian dari hukum konsumen yang lebih luas. Secara definitif beliau
mengemukakan bahwa hukum perlindungan konsumen merupakan bagian
dari hukum konsumen yang memuat asas-asas atau kaidah-kaidah bersifat
mengatur, dan juga mengandung sifat melindungi kepentingan
konsumen.?* Adapun hukum konsumen diartikan sebagai keseluruhan asas-
asas atau kaidah-kaidah yang mengatur hubungan dan masalah antara
berbagai pihak satu sama lain berkaitan dengan barang dana atau jasa
konsumen, didalam pergaulan hidup.

Perlindungan konsumen menurut Business English Dictionary adalah

protectin consumer against unfair or illegal traders. Perlindungan

2 Hendi Suhendi. Figh Muamalah. .., 123.
24 Kelik Wardiono, Hukum Perfindungan Konsumen (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2014), 5.
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konsumen juga dapat diartikan sebagai istilah yang digunakan untuk
diberikan kepada konsumen dalam usahanya untuk memenuhi
kebutuhannya dari hal-hal yang merugikan kosumen itu sendiri.?

Undang-Undang perlindungan konsumen, menyatakan perlindungan
konsumen merupakan segala upaya yang menjamin adanya kepastian
hukum untuk memberikan perlindungan kepada konsumen. Perlindungan
konsumen mempunyai cakupan luas, yaitu meliputi perlindungan
konsumen terhadap barang dan jasa, yang berawal dari tahap kegiatan
untuk mendapatkan barang dan jasa hingga sampai akibat-akibat dari
pemakaian barang atau jasa tersebut.

Perlindungan konsumen adalah kepentingan untuk masalah yang
dihadapi manusia, jadi harapan untuk seluruh bangsa yang ada di dunia agar
dapat mewujudkannya, untuk mewujudkan perlindungan konsumen ini
dalam berbagai dimensi satu sama lain adanya keterkaitan untuk saling
ketergantungan antara konsumen, pengusaha, dan pemerintah.?¢

Menurut Mochtar Kusumaatmadja, Hukum Perlindungan Konsumen
yang dimaksud adalah keseluruhan asas-asas dan kaidah-kaidah hukum
untuk melindungi konsumen serta mengatur konsumen dalam masalah
serta hubungannya dengan para penyedia barang atau jasa untuk
konsumen.?” Menurut pendapat lain dari N.H.T Siahaann Hukum

konsumen dan Hukum Perlindungan Konsumen beranggapan tidak perlu

25 Rosmawati, Pokok-Pokok Hukum Perlindungan Konsumen..., 6.
26 Firman Tumantara, Hukum Perlindungan Konsumen (Malang : Setara Press, 2016), 46.
77 Ibid., 49.
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ada pembeda arti keduanya yaitu menurutnya adalah serangkaian norma-
norma yang tujuannya ialah melindungi kepentingan seorang konsumen
atas pemenuhan barang atau jasa yang berdasarkan atas kemanfataan,
keadilan, keamanan, keseimbangan, serta keselamatan untuk konsumen
dan kepastian hukum konsumen.?®
Hukum perlindungan Konsumen dengan demikian dapat dikatakan
bahwa dalam hal ini senantiasa bersifat mengatur masalah serta hubungan
antara satu sama atau para pihak untuk melindungi kepentingan konsumen.
Hukum Perlindungan Konsumen dibutuhkan jika terdapat dimana kondisi
para pihak terjadi permasalahan atau hubungan hukum dalam masyarakat
tidak seimbang.?
2. Asas-Asas dan Tujuan Perlindungan Konsumen
a. Asas-asas Perlindungan Konsumen
Undang-Undang perlindungan konsumen telah mengatur masalah
asas-asas dan kaidah mengenai keseimbangan kepentingan antara
konsumen dan pelaku usaha. Masalah tersebut terdapat dalam Pasal 2
UUPK menyatakan perlindungan konsumen berdasarkan 5 asas.3°
Ahmad Miru dan Sutarman Yodo menjelaskan kelima asas
tersebut diselenggarakan sebagai tujuan usaha bersama yang relevan
dalam pembangunan nasional diantara asas-asas tersebut ialah:

1) Asas Manfaat

B Ibid., 51.
¥ Ibid., 52.
30 Abd Haris Hamid, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia (Makassar: Sah Media, 2017), 28.
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5)
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Mengamankan segala upaya dalam menyelenggarakan
perlindungan konsumen oleh sebab itu harus dapat memberikan
kemanfaatan sebesar mungkin untuk kepentingan pelaku usaha
serta konsumen secara menyeluruh.

Asas Keadilan

Seluruh rakyat agar dapat berpartisipasi dalam mewujudkan
secara maksimal serta dapat memberikan kesempatan kepada
konsumen serta pelaku agar dapat melaksanakan kewajiban
secaranya secara adil dan memperoleh haknya.

Asas Keseimbangan

Memberikan kepada konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah
keseimbangan dalam arti materiil dan spiritual. Pemerintahan
dalam asas kesimbangan ini tidak dilihat dalam dalam hubungan
transaksi yang dilakukan oleh pelaku usaha dan konsumen. namun
lebih kepada pembatasan dalam bentuk kebijakan dalam berbagai
peraturan perundang-undangan.

Asas keamanan dan keselamatan konsumen

Memberi jaminan rasa aman dan keselamatan dalam hal
pemakaian, pemanfaatan, dan penggunaan barang atau jasa yang
digunakan atau dikonsumsi kepada konsumen.

Asas Kepastian Hukum
Pelaku usaha dan konsumen dalam hal kepastian hukum

dimaksudkan agar menaati hukum, mendapatkan keadilan dalam
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menyelenggarakan perlindungan konsumen, serta negara menjamin

kepastian hukum.3!

Pasal 2 UUPK menegaskan bahwa dari kelima asas perlindungan
konsumen yang telah dijelaskan diatas yaitu perlindungan kosumen
dapat diibaratkan sebagai sekeping uang logam yang berbeda antar
kedua sisi. Satu sisi merupakan sisi pelaku usaha dan sisi lainnya yaitu
sisi konsumen, tidak mungkin jika hanya menggunakan satu sisi tanpa
menggunakan kedua sisi sekaligus.?

Tujuan Perlindungan Konsumen
Tujuan dari perlindungan konsumen telah diatur dalam UUPK pasal

3 antara lain:

1) Menigkatkan kemandirian, kemampuan, serta kesadaran konsumen
agar dapat melindungi diri.

2) Mengangkat harkat serta martabat kepada seorang konsumen
dengan cara menghindari dari akses negatif pemakaian barang atau
jasa.’3

3) Meningkatkan pemberdayaan kepada konsumen dalam menuntut,

memilih, dan menentukan haknya.

31 bid., 29.

32 Yusuf Shofie, Kapita Selekta Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia (Bandung: Citra
Aditya Bakti), 154.
33 Happy Susanto, Hak-hak Konsumen jika dirugikan (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2008), 18.
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4) Menciptakan sistem perlindungan hukum yang mengandung unsur
keterbukaan informasi serta akses untuk mendapatkan informasi
dan unsur kepastian hukum.

5) Menumbuhkan rasa kesadaran kepada pelaku usaha tentang
pentingnya perlindungan konsumen agar tumbuh sikap yang jujur
dan bertanggung jawab dalam berusaha.

6) Meningkatkan dan menjamin kualitas barang atau jasa serta
kelangsungan usaha produksi dalam hal kesehatan, kenyamanan,
dan keselamatan konsumen.

3. Hak dan Kewajiban Konsumen
Perlindungan konsumen dalam hal melindungi bukan hanya sekedar

fisik namun juga bersifat abstrak dalam perlindungan hukum tentang hak-

hak konsumen itu sendiri. Dalam pasal 4 UUPK telah dijelaskan hak-hak

konsumen yaitu antara lain:

a. Hak untuk keselamatan serta kenyamanan mengkonsumsi barang atau
jasa.

b. Hak dalam memilih barang atau jasa dan mendapatkannya sesuai
kondisi, nila tukar, dan jaminan yang telah dijanjikan.

c. Hak mendapat informasi yang jujur, benar, dan jelas tentang kondisi
serta jaminan barang atau jasa.

d. Hak untuk didengar keluhannya serta pendapatnya atas barang atau

jasa yang digunakan.
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e. Hak dalam mendapatkan upaya penyelesaian sengketa perlindungan
secara patut serta mendapat advokasi perlindungan.

f. Hak mendapatkan pendidikan dan pembinaan konsumen.

g. Hak untuk dilayani dan diperlakukan dengan jujur, benar, serta tidak
diskriminatif.

h. Hak dalam mendapat ganti rugi berupa kompensasi serta penggantian
jika barang atau jasa yang diterima tidak sesuai sebagaimana mestinya
pada saat perjanjian.

i. Hak yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan lainnya.’*
Kewajiban konsumen tedapat dalam Pasal 5 UUPK antara lain yaitu:

a. Membaca dan mengikuti petunjuk informasi serta prosedur pemakaian
dan juga cara pemanfaatan barang atau jasa, untuk keselamatan dan
keamanan.

b. Mempunyai iktikad baik untuk bertransaksi dalam pembelian barang
atau jasa.

c¢. Membayar nilai tukar yang sesuai dengan apa yang telah disepakati.

d. Mengikuti upaya penyelesaian hukum segketa perlindungan konsumen
secara patut.

4. Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha
Selain konsumen, pelauku usaha juga mempunyai hak-hak yang telah

diatur dalam Pasal 6 UUPK diantara hak-hak tersebut ialah:

34 Celine Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), 31.
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a. Hak dalam mendapatkan pembayaran sesuai dengan apa yang telah
disepakati tentang nilai tukar barang atau jasa serta kondisi yang
diperdagangkan.

b. Hak dalam mendapat perlindungan hukum atas tindakan konsumen
yang mempunyai iktikad tidak baik.

c. Hak dalam mendapatkan pembelaan diri sepatutnya dalam
menyelesaikan hukum sengketa konsumen.

d. Hak dalam rehabilitasi nama baik jika terbukti secara hukum bahwa
kerugian yang dialami oleh konsumen bukan akibat dari barang atau
jasa yang diperdagangkan.

Kewajiban pelaku usaha juga telah diatur dalam Pasal 7 UUPK .
terdapat tujuh kewajiban pelaku usaha antara lain:

a. Melakukan iktikad baik dalam setiap usaha yang dilakukan.

b. Memberi informasi jujur, benar serta jelas tentang jaminan dan kondisi
barang atau jasa dan juga memberikan penjelasan mengenai
penggunaan, pemeliharaan, serta perbaikan barang atau jasa.

c. Melayani secara jujur, benar, dan tidak diskriminatif kepada konsumen.

d. Menjamin produksi serta dagangan barang atau jasa sesuai ketentuan
standart mutu barang atau jasa yang telah berlaku.

e. Memberikan kepada konsumen kesempatan untuk mencoba atau
menguji barang atau jasa dan juga memberikan garansi atau jaminan

terhadap barang yang dibuat atau diperdagangkan.
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Memberikan kepada konsumen ganti rugi atau perngantian berupa
kompensasi atas barang atau jasa yang menyebabkan kerugian pada
saat pemanfaatan, penggunaan, dan pemakaian yang telah
diperdagangkan.

Memberikan kepada konsumen ganti rugi atau penggantian berupa

kompensasi jika barang atau jasa pada saat perjanjian tidak sesuai.®

5. Tanggung Jawab Pelaku Usaha

Dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan

konsumen Pasal 19 Bab IV telah menjelaskan prinsip tanggung jawab.

Sebagaimana yang telah dijelaskan yaitu sebagai berikut.

a.

Pertanggung jawaban pelaku usaha dengan memberi ganti rugi kepada
konsumen atas kerusakan, pencemaran, serta mengkonsumsi barang
atau jasa yang telah dihasilkan atau diperdagangkan oleh pelaku usaha.
Sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) tentang masalah ganti rugi
yaitu berupa penggantian sejumlah nilai barang atau jasa serta harus
sejenis, atau dapat berupa pengembelian uang, perawatan kesehatan
atau santunan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Tenggang waktu dalam pemberian ganti rugi dilaksanakan dalam
waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal transaksi.

Sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) pemberian dalam
ganti rugi tidak harus adanya kemungkinan tuntutan pidana

berdasarkan pembuktian lebih jelas dalam adanya unsur kesalahan.

% Ibid,. 43.
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e. Apabila pelaku bisa membuktikan bahwa kesalahan yang terjadi adalah
kesalahan konsumen maka ketentuan pada ayat (1) dan ayat (2) tidak

berlaku.3¢

3¢ Andi Sri Rezky, Nurdiyana Tadjuddin, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2018), 52.



BAB III

PRAKTIK SEWA TV KABEL DAN WIFI
BERLANGGANAN MNC PLAY MEDIA DI SURABAYA

A. Profil MNC Play Media

1.

Sejarah MNC Play Media

MNC Play didirikan bulan Januari tahun 2013, dalam hal ini fokus
tujuan dari MNC play yaitu perusahaan jasa yang bertujuan untuk
menyediakan layanan internet dan jaringan berbasis Fiber optic sebagai
internet yang memiliki kecepatan tinggi. Menggunakan infrastruktur
terkini Fiber ToThe Home (FTTH), MKM brand. MNC Play mempunyai
komitmen agar fokus unuk menyediakan komunikasi data terbaik dan
meningkatkan kualitas layanan serta menyediakan juga hiburan
multimedia berbasis pita besar. !

MNC Play Media Hadir di Jawa Timur bulan Agustus sejak tahun
2014 tepatnya melalui kehadiran di kota Surabaya.”? Layanan MNC Play
telah tersedia sebanyak lebih dari 55.000 rumah dan hal tersebut hampir
berada diseluruh area Surabaya yang dapat terjangkau layanan. Area
tersebut diantaranya yaitu area Wiyung, Tenggilis Mejoyo, Rungkut serta

daerah Surabaya lainnya. Sekitar 35% rumah sudah aktif berlangganan

! https://www.mncplay.id/about/ diakses pada tanggal 26 April 2019.

2 Alfian Ocmannisa (Sales MNC Play Surabaya), Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2019.
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MNC Play, pelanggan aktif MNC Play tidak hanya dari daerah perumahan,
namun juga perusahaan besar dan skala menengah.?

Pengguna mempercayakan berlangganan kepada MNC Play hal ini
dikarenakan layanan produk yang mudah terjangkau, lengkap, dan cepat.
MNC Play juga sudah terdapat ketersediaannya yang telah memperlebar
produknya di beberapa saluran seperti Hartono Elektronik, dan lain
sebagainya. Pertumbuhan yang signifikan dirasakan dari sejumlah
pelanggan MNC Play hal tersebut terjadi dikarenakan kerterjangkauan
harga yang ditawarkan dan juga inovasi dari produk-produk MNC Play.
Pelanggan MNC Play Media saat ini dapat menikmati tayangan yang
disediakan berupa tayangan TV Premium dari perangkat bergerak (gadget)
tanpa biaya tambahan. MNC play juga menyediakan layanan Video on
Demand dengan pilihan kategori atau genre yang beragam.

Selain dari sisi produk dan strategi penjualan, MNC Play Media juga
aktif dalam memperkenalkan produknya dalam berbagai event untuk
kerjasama dalam mendukung acara-acara musik skala nasional maupun
internasional. Kerja sama lain yang dilakukan MNC Play Media yaitu
memberikan value added kepada para pelanggan aktif untuk diferensiasi
dalam menghadapi persaingan industri yaitu melalui kerjasama dengan
cobranding dan partnersip dengan beberapa partner diantaranya seperti
Bank Mandiri, BNI, Permata Bank, BCA dengan biaya berlangganan

beserta diskon sebesar 50%. Serta melakukan kerja sama dengan produk

3 bid,.
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lifestyle diantaranya yaitu Coconut Island, Kiddy Cuts, dan lain sebagainya
untuk pelanggan setia MNC Play akan diberikan diskon di merchant-
merchant tersebut.*

Layanan MNC Play Media didaerah seperti Surabaya dan Malang
yang semakin bertumbuhnya juga akan membantu memberikan hiburan

dan memeratakan tekonologi informasi kepada masyarakat Indonesia.

. Visi dan Misi

Agar kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik, maka tentunya
perusahaan memiliki visi dan misi agar dapat menetapkan target yang ingin
dicapai dengan baik dalam jangka waktu yang panjang maupun waktu yang
pendek. Adapun visi dan misi perusahaan MNC Group yaitu sebagai
berikut :

a. Visi
Menjadikan perusahaan invetasi sebagai salah satu perusahaan
terkemuka di kawasan Asia Pasifik dengan melalui sumber daya
manusia yang kompeten serta pengelolaan keuangan yang solid, dan
inovasi.
b. Misi
1) Memberikan pelayanan yang berkualitas secara konsisten, supaya
dapat menjadi nilai tambah bagi para pemegang saham, karyawan,
dan pemangku kepentingan lainnya.

2) Memaksimalkan sinergi diantara unit usaha dalam group.

4 Ibid.
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3) Menerapkan nilai-nilai perusahaan Quality, Speed dan Vision dan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

4) Menjaga keseimbangan antara aspek komersial dan aspek sosial
melalui komitmen dalam pengembangan masyarakat.’

3. Logo MNC Play Media

Gambar: 3.1
Logo MNC Play Media
rrmmme pm edia g

Sumber: diambil dari website MNC Play

Makna filosofis yang terdapat dalam logo MNC Play Media dapat
dijabarkan dalam setiap komponen pada logo, karena setiap logo pasti

mempunyai makna filosofis tersendiri.

a. Lingkaran yang terdapat dalam logo yaitu mempunyai makna
sinergi berkelanjutan antar unit bisnis yang berada di bawah MNC
Indonesia.

b. Cahaya yang berada tepat di tengah logo yaitu bermakna energi
perseroan untuk menjadi jasa media terintegrasi yang paling
inovatif.

c. Garis pemisah logo menjadi 4 kotak berotasi searah jarum jam,

mempunyai makna semangat korporasi untuk membuat seluruh unit

5 https://www.mncgroup.com/page/about/filosofi-perusahaan di akses pada tanggal 28 April 2019.
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bisnisnya terbukti di masa yang akan datang serta akan berorientasi

ke depan.

Empat warna yang terdapat dalam logo yaitu memilki makna

tersendiri yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Warna kuning mempunyai makna berpikir ke depan,
mempunyai rasa percaya diri, dapat menyenangkan, serta
berpresepsi secara logis.

Warna biru mempunyai makna kematangan sebuah media saat
memberikan layananan, dan juga makna profesionalisme,
kepercayaan, dan  bereputasi, serta secara  bisnis
memperlihatkan stabilitas perkembangan sejalan dengan
ekspektasi pada stakeholder.

Warna merah bermakna keberanian dan kehangatan, serta
disukai mereka yang mencintai sesuatu yang baru dan
keterbukaan.

Warna hijau bermakna damai, segar, dapat menggambarkan

nuansa alam, serta menjadikan rasa tenang.

Huruf MNC mempunyai jenis yang unik karena menggambarkan

kekokohan bisnis yang dijalankan serta mengakomodasi nilai

kesolidan.®

6 https://www.scribd.com/doc/151869565/Arti-warna-lambang-MNC-TV diakses pada tanggal 28

April 2019
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B. Strategi Pemasaran MNC Play Media di Surabaya

1.

Produk
a. Internet only (wifi)
Layanan internet dengan kecepatan tinggi yang dapat dinikmati
di rumah. Koneksi dalam internet tercepat dengan 100% berbahan
kabel serat optik. Jaringan serat optic tersebut murni sampai dapat
kerumah, dan dapat memberikan koneksi stabil dan konstan pada
internet, serta kecepatan bagaikan kecepatan cahaya.
b. Bundling dengan TV Kabel
Fitur canggih dalam menonton TV dengan memberikan
pengalaman baru. Dapat menjadikan saluran TV bedasarkan
permintaan, terdapat aplikasi dalam TV yang interaktif, jaringan video
recording, serta waktu yang dapat digeser.’
¢. New Media Interactive

Layanan MNC Play yang memungkinkan agar dapat diperluas,
pembeda dengan lainnya. Dengan beberapa fitur yang dapat
memudahkan serta meningkatkan kehidupan seperti Home
Automation, Home Securities Interactive, Home Shoping dan Game

on-line.

d. Telephone Crystal Clear

7 Alfian Ocmannisa (Sales MNC Play Surabaya), Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2019.
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Layanan yang memberikan fitur menarik yaitu telepon dengan

biaya rendah memberikan suara jernih untuk kedua arah serta panggilan

bebas untuk kalangan pelanggan MNC Play.?

2. Biaya

Biaya berlangganan layanan MNC Play Media Surabaya yang telah di

akses pada website dan media sosial MNC Play Media Surabaya. Biaya

berlangganan berbeda-beda sesuai paket. Setiap biaya pembayaran

terdapat PPN 10% sudah termasuk kedalam biaya yang dibayarkan. Namun

jika berlangganan dalam beberapa bulan sekaligus atau bisa sampai satu

tahun maka akan mendapatkan biaya perbulan lebih murah. Untuk harga

berlangganan dibulan Mei 2019 yaitu sebagai berikut:

a. Tabel 3.2

Biaya Terhemat Sewa TV Kabel dan Internet Perbulan.

Paket Sewa TV Kabel dan Internet Harga

Internet 6 mbps dan Channel TV Rp. 269.400.-
menarik

Internet 10 mbps dan Channel TV Rp. 340.000.-
menarik

Internet 15 mbps dan Channel TV Rp. 410.000.-
menarik

Internet 20 mbps dan Channel TV Rp. 430.000.-
menarik

Internet 30 mbps dan Channel TV Rp. 540.000.-
menarik

Internet 50 mbps dan Channel TV Rp. 1.070.000.-
menarik

Sumber : Brosur Sales MNC Play Media Surabaya.

8 http://www.mncplaymediasby.com/p/produk.html diakses pada tanggal 28 April 2019
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Gambar 3.4
Jenis Tayangan (Channel) MNC Play Media

Tiap pilihan kecepatan internet
sudah termasuk Family Pack

- 1= - 1o &

Shanahai Dragon TV

b. Tabel 3.5
Biaya Sewa Wifi Perbulan.

. Harga
Pk 1 i Residential Soho
20 Mbps Rp. 390.500.- Rp. 470.500.-
30 Mbps Rp. 490.500.- Rp. 710.500.-
50 Mbps Rp. 720.500.- Rp. 1.194.000.-
70 Mbps Rp. 1.020.000.- Rp. 1.589.000.-

Sumber : Brosur Sales MNC Play Media Surabaya
3. Promosi
Promosi yang dilakukan MNC Play Media di Surabaya yaitu lebih ke
soft selling melalui share pengalaman menarik selama berlangganann
membandingkan harga dan nilai produk dengan kompetitor lain. MNC Play
Media juga mempromosikan melalui media sosial dan website MNC Play
Media. Serta promosi dilakukan melalui sales dari MNC play Media

Surabaya dengan melakukan kunjungan langsung door to doorke area yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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telah tercover jaringan MNC Play. Harga yang ditawarkan saat promosi
juga sangat beragam, hal tersebut menjadikan para pengguna tertarik untuk

berlangganan di MNC Play Media Surabaya.’

C. Kelebihan dan Kekurangan Layanan Sewa MNC Play Media di Surabaya
Kelebihan dirasakan saat berlangganan TV Kabel dan Wifi MNC Play
Media Surabaya yaitu sebagai berikut :
1. Promo harga saat berlangganan sangat sering dilakukan kepada pengguna.
2. Efisien tenaga karena jika ingin menjadi pengguna cukup dengan
menghubungi Sales MNC Play melalui telepon ataupun whatsapp.
3. Kecepatan jaringan pada saat hujan tidak menurun.
4. Pembayaran dapat dilakukan di berbagai bank serta dapat juga di
minimarket terdekat.!”
Adapun kekurangan yang dirasakan saat berlangganan WIFI atau TV
Kabel MNC Play Media Surabaya yaitu sebagai berikut :
1. Gangguan sering terjadi, jika sudah gangguan membutuhkan waktu
hingga normal kembali.
2. Jaringan internet tiba-tiba menjadi lambat saat malam hari.
3. Teknisi terkadang cukup lama saat datang ke lokasi pelanggan saat terjadi

gangguan.'!

% Alfian Ocmannisa (Sales MNC Play Surabaya), Wawancara, Surabaya, 21 Mei 2019.
10 Pelanggan TV Kabel dan Wifi MNC Play Media Surabaya, Wawancara, April 2019.
! bid.
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D. Praktik Sewa TV Kabel dan WIFI pada MNC Play Media di Surabaya
1. Tata Cara untuk Berlangganan layanan MNC Play Media Surabaya

a. Pelanggan melakukan permohonan pengajuan kepada sales di nomor
yang tercantum pada website maupun media sosial agar dapat
dilakukan pemasangan sewa TV Kabel dan Wifi MNC Play Media.

b. Area yang sudah tercover telah tercantum pada website MNC Play
Media Surabaya. Namun lebih spesifiknya Sales akan memastikan
sendiri melalui aplikasi area pantauannya bahwa area rumah benar-
benar telah tercover jaringan MNC Play Media.

Gambar 3.6
Area tercover jaringan MNC Play Media Surabaya

SURABAYA

1. Mulyorejo 11. Tambak Sari 21. Lakarsantri
2. Rungkut 12. Wiyung 22. Buduran

3. Sukolilo 13. Gayungan

4. Gubeng 14. Jambangan

5. Tenggilis Mejoyo 15. Genteng

6. Wonocolo 16. Tegal Sari

7. Gunung Anyar 17. Sukomanunggal

8. Waru 18. Sawahan

9. Dukuh Pakis 19. Tandes

10. Wonokromo 20. Benowo

Sumber : Website MNC Play Media Surabaya

c. Pelanggan memilih jenis dan harga sewa yang ditawarkan oleh

pihak MNC Play Media.
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d. Sales MNC Play Media meminta KTP/SIM dan Nomor yang bisa
dihubungi ke pelanggan guna untuk mendaftarkan pelanggan ke
bagian MNC Play Media Cabang Surabaya.!?

e. Pelanggan menunggu kabar dari pusat untuk waktu pemasangan.

f. Pelanggan dihubungi oleh kantor pusat memastikan kembali data
pelanggan. Bahwa data sudah benar serta menentukan tempat dan
waktu pemasangan.

g. Setelah dilakukan pemasangan perangkat yang disewakan kepada
pelanggan. Kemudian memberikan bukti formulir anggota kepada
pelanggan serta ID pelanggan sebagai kode pembayaran.

h. Pelanggan dapat melakukan pembayaran di minimarket maupun di
berbagai Bank/ATM terdekat paling lama 3 hari setelah dilakukan

pemasangan. '3

2. Pendapat para pelanggan mengenai gangguan layanan MNC Play

Media saat berlangganan.

Tabel 3.7
Profil Pelanggan
No. Nama Wilayah Lama Biaya
Pelanggan Pelanggan Berlangganan Bulanan
Berlanggan

1. | Rosa Nginden 2 tahun dari | Rp.
Amalia.' tahun 2017 239.000,-

2. | Novalinda. '3 | Wonokromo |1 tahun dari | Rp.
tahun 2018 219.000,-

12 Alfian Ocmannisa (Sales MNC Play Surabaya), Wawancara, Surabaya, 21 Mei 2019.
13 Ibid.

14 Rosa Amalia (Pelanggan), Wawancara, Surabaya, 15 April 2019

15 Novalinda (Pelanggan), Wawancara, Surabaya, 15 April 2019.
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3. | Amanda Wiyung 6 Bulan dari | Rp.
Andani. '¢ tahun 2018 199.000,-
4. | Yesaya Ngagel 2 tahun dari | Rp.
Ardirianto. !’ tahun 2017 250.000,-
5. Ahmad Wonorejo 2 tahun dari | Rp.
Winoto. !# tahun 2016 300.000.-
6. | Happy Gunung 3 tahun dari | Rp.
Chrisetia Anyar tahun 2016 495.000,-
Tabel 3.8
Keluhan Pelanggan
No. Nama Keluhan Waktu Solusi
Pelanggan gangguan
1. Rosa Amalia | Lampu Los | 34 Teknisi
Merah kali/bulan | datang  dan
TV Kabel dan memperbaiki
Wifi Mati
2 Novalinda Kerusakan 2 bulan | Teknisi
Alat terakhir datang  dan
memperbaiki
% Amanda Lampu Los | Hampir Teknisi
Andani Merah TV | setiap datang  dan
Kabel dan Wifi | bulan memperbaiki
Mati
4. Yesaya Masalah teknis | Terkadang | Menunggu
Ardirianto satu sampai
minggu jaringan
full normal
5. Ahmad Kabel tipis, | Sering Menunggu
Winoto tertarik tali | terjadi sampai
(fiber  optik) jaringan
terlalu panjang normal
6. Happy Masalah Tidak Menunggu
Chrisetia. '° | Teknis, ngelag | terlalu sampai
sering jaringan
normal

16 Amanda Andani (Pelanggan), Wawancara, Surabaya, 20 April 2019.
17 Yesaya Ardirianto (Pelanggan), Wawancara, Surabaya, 21 April 2019.
18 Ahmad Winoto (Pelanggan), Wawancara, Surabaya, 21 April 2019.
19 Happy Chrisetia (Pelanggan), Wawancara, Surabaya, 23 April 2019.
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Gambar 3.9
Jaringan mengalami gangguan

Sumber: Pelanggan TV Kabel dan Wifi MNC Play Media Surabaya.

3. Latar belakang terjadi gangguan sewa TV Kabel dan Wifi MNC
berlangganan Play di Surabaya.

Gangguan-gangguan yang terjadi pas TV Kabel dan Wifi menurut
penjelasan dari MNC Play Media selaku pihak yang menyewakan yaitu:
a. Kabel Penyambung Putus

Banyaknya kabel penyambung saat pemasangan TV Kabel dan
Wifi, menyebabkan dapat terputusnya kabel penyambung sewaktu-
waktu. Kabel tersebut berguna untuk menyambungkan satu alat ke
alat lainnya. Jika salah satu kabel penyambung terputus maka
gangguan akan terjadi. Biasanya kabel terputus disebabkan karena
kabel terlipat sampai seperti huruf L atau kabel terjepit, tergigit
tikus, terlilit pohon maka otomatis lampu akan lost merah

menyebabkan tidak dapat tersambung kejaringan. Akhirnya alat
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tidak dapat menyala sehingga TV kabel dan Wifi mati. Hal tersebut
sering terjadi jika peletakan kabel memang ditempat-tempat yang
terselip.2’
b. Terlepasnya Kabel yang Terpasang pada Tiang
Terlepasnya kabel tersebut biasanya dikarenakan adanya
pelanggan baru yang melakukan pemasang kabel di tiang. Karena
jumlah lubang yang tersedia untuk kabel tidak sesuai dan akhirnya
kabel tersebut terlepas, sehingga terjadi gangguan dan terputusnya
jaringan internet yang menyebabkan TV Kabel dan Wifi mengalami
gangguan. Untuk perbaikannya biasanya perlu pemidahan alat di
tiang yang berbeda.
c. Masalah Teknis
Beberapa wilayah tiba-tiba harus dilakukan perbaikan jaringan
karena adanya kendala teknis pengoprasionalan yang masih
dikoordinasikan kepada pemerintah kota Surabaya. Biasanya
terjadi akibat pemotongan kabel jaringan telekomunikasi (fiber
optik) yang dilakukan oleh pemerintah kota tanpa pemberitahuan
kepada pihak MNC Play Surabaya. Hal tersebut menyebabkan

gangguan pada internet yang tidak dapat terhubung kejaringan.

20 Eko Suprayitno (Teknisi MNC Play Surabaya), Wawancara, Surabaya, 17 Mei 2019.
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d. Kerusakan Alat TV Kabel dan Wifi
Terjadinya gangguan juga dapat disebabkan salah satu alat
pendukung objek yang di sewa mengalami kerusakan. Untuk
menggganti kerusakan alat tersebut otomatis akan membutuhkan
waktu karena kesediaan alat tersebut terdapat di MNC Play Media

pusat yaitu di kota Jakarta.?!

4. Kompensasi kepada pelanggan apabila terjadi gangguan

Apabila gangguan terjadi dalam waktu yang lama maka terdapat
pengurangan biaya yang akan diberitahukan melalui email dalam
pemberitahuan untuk pembayaran pada bulan selanjutnya. Namun
pelanggan perlu menghubungi sales yang mandaftarkan pada awal akad
untuk dilakukan pengecekan dan proses ke kantor MNC Play Media. 22

Serta Jika dalam perbaikan saat proses pencarian alat ganti dalam
waktu yang lama maka pelanggan akan mendapat bonus tambahan
tayangan TV Kabel dalam waktu satu bulan setelah alat datang dan telah

di pasangkan oleh pihak teknisi.??

2! Tbid.
22 Alfian Ocmannisa (Sales MNC Play Surabaya), Wawarncara, Surabaya, 21 Mei 2019.
2 Eko Suprayitno (Teknisi MNC Play Surabaya), Wawancara, Surabaya, 17 Mei 2019.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN UU. 8 TAHUN 1999 TENTANG
PERLINDUNGAN KONSUMEN TERHADAP SEWA TV KABEL DAN WIFI
BERLANGGANAN MNC PLAY MEDIA DI SURABAYA

A. Analisis Hukum Islam terhadap Sewa TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC
Play Media di Surabaya

Dalam bermu’amalah selalu terdapat akad didalamnya. Sewa menyewa
merupakan kegiatan mu’amalahyang memerlukan akad. Sewa menyewa dalam
mu’amalah biasa disebut dengan jjarah yang merupakan perjanjian atas suatu
barang dan atau upah-mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa atau imbalan jasa.!

Berdasarkan macam-macam jjarah yaitu ijarah bil manfaat dan jjarah
bil ‘amal, maka dalam penelitian termasuk kedalam 7jarah bil manfaat yaitu
yang bersifat manfaat atas suatu barang. Dapat dikatakan 7jarah karena
perjanjian yang dilakukan merupakan perjanjian atas suatu barang yang dapat
diperumpamakan yaitu berupa tayangan dan internet. Pelanggan dalam hal
tersebut mendapatkan barang sewa dari pihak MNC Play media dalam waktu
tertentu yang telah diperjanjikan bersama. Pelanggan dapat memanfaatkan
barang sewaan tersebut. Kemudian pelanggan harus membayarkan biaya sewa
(imbalan) terhadap barang yang telah disewakan oleh pihak MNC Play Media.

Namun Dari hasil penelitian juga telah diperoleh, tentang sewa

menyewa TV Kabel dan Wifi yang telah dibahas dalam bab III terdapat adanya

! Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah (Jakarta : Kencana, 2012), 247.
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masalah yang terjadi saat berlangsungnya sewa yaitu mengenai gangguan
yang terjadi setelah berlangsungnya akad. Gangguan tersebut terjadi dalam
beberapa kali semasa waktu sewa. Hal tersebut jelas membuat pelanggan
merasa tidak nyaman. Dari keterangan pelanggan yang mengatakan jika
gangguan sering terjadi bisa sampai seminggu dalam sebulan padahal
pelanggan selalu membayar biaya sewa tepat waktu. Kejadian tersebut
menyebabkan kerugian biaya oleh pihak pelanggan. Allah dan Rasul-Nya
telah melarang adanya ke zaliman dalam melakukan transaksi. Secara
terminologis, zalim merupakan suatu perbuatan ketidak adilan yang
menimbulkan kerugian bagi pihak lainnya.!

Sebagaimana telah dijelaskan dalam al-Qur’an Surah a/-Shu’ara’ ayat 183

Allah berfirman :
® Goth 2013 1585 hald i, 25

Artinya : “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan.”(Q.S. al-Shu’ara™ 183)?

Sesuai dengan firman Allah yang tercantum diatas, menjelaskan bahwa

Allah melarang kita sebagai sesama manusia untuk saling merugikan hak-

haknya satu sama lain serta Allah melarang manusia yang berada di muka bumi

ini membuat kerusakan didalamnya. Dari penjelasan yang terkait mengenai

praktik sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan MNC Play Media di Surabaya.

! Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta Rajawali Press, 2015), 113.
2 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, A/- Qur’an dan Terjemahan (Surabaya:
Mahkota Surabaya, 1989), 586.
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Memang adanya gangguan tersebut menyebabkan kerugian kepada pelanggan
karena hilangnya kemanfaatan objek sewa. Namun disisi lain menurut
pemaparan teknisi gangguan tersebut terjadi di luar jagkauan manusia pada
umumnya pihak MNC Play Media.

Gangguan-gangguan yang menyebabkan kemanfaatan sewa tidak dapat
digunakan tersebut terjadi karena kabel penyambung putus, terlepasnya kabel
yang terpasang di tiang, Masalah Teknis, Kerusakan alat TV Kabel dan Wifi.
Kejadian tersebut di luar kemauan dan kemampuan pihak MNC Play Media.
Karena pada dasarnya pihak pemilik sewa tidak menginginkan hal tersebut
terjadi. Pelayananpun ketika saat terjadinya gangguan sudah cukup baik karena
pihak pemilik sewa MNC Play Media mampu menangani gangguan yang
terjadi. Setelah pihak pelanggan menghubungi pihak pemilik sewa saat terjadi
gangguan pada objek sewa yang tidak dapat digunakan. Maka penulis
menyimpulkan bahwa pihak MNC Play Media bukan termasuk pihak yang
zalim dimana dengan sengaja ingin merugikan pihak lain.

Islam juga mengatur hubungan sesama manusia dalam bermu’amalah
yaitu mengajak manusia agar selalu jujur, amanat, serta memenuhi janji yang
telah diperbuat. Larangan dalam Islam juga telah diatur seperti pengingkaran
dan juga pelanggaran yang diperbuat saat melakukan kegiatan mu’amalah,
serta ketika sedang melakukan kegiatan mu’amalah seperti sewa menyewa kita
sebagai umat muslim harus mengedepankan anjuran yang terdapat dalam
ajaran hukum Islam. Supaya perjanjian sewa-menyewa terdapat daya ikat

antara para pihak, maka haruslah perjanjian tersebut telah memenuhi rukun dan
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syarat. Jika dipembahasan sebelumnya membahas mengenai unsur TV Kabel
dan Wifi telah. Maka dalam sub bab ini selanjutnya penulis akan membahas
dalam analisis menurut syara’ yaitu mengenai rukun dan syarat-syarat sewa
menyewa yakni sebagai berikut:
1. Dari segi ‘Agidan (pihak-pihak berakad)

a. Berakal dan Baligh.

Pemilik sewa MNC Play Media dan Pelanggan channel (tayangan)
dan internet merupakan orang yang telah baligh dan berakal. Hal
tersebut ditunjukan pada saat pertama kali melakukan pendaftaran
sewa. Pihak Pelanggan harus menunjukkan KTP untuk mengisi
identitas.’> Tentunya seseorang yang memiiki KTP menandakan telah
baligh seseorang. Berakal dapat dilihat dari kepahaman saat memilih
jenis paket yang ditawarkan.

b. ‘An-taradin (suka sama suka)

Menurut pengamatan penulis antara pihak pelanggan dan juga
pihak menyewakan yaitu MNC Play Media, transaksi yang dilakukan
kedua belah pihak dilakukan atas dasar kemauannya sendiri. Tidak ada
paksaan dari pihak menyewakan untuk melakukan sewa. Mengingat
jika ingin menjadi pelanggan layanan dapat langsung menghubungi
sales MNC Play Media tanpa adanya paksaan.

Hal tersebut sesuai dalam al-Quran Surat a/-Nisa’ ayat 29 Allah

berfirman:

3 Alfian Ocmannisa (Sales MNC Play Surabaya), Wawancara, Surabaya, 21 Mei 2019.



Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu...”(Q.S. a/-Nisa’: 29)*

2. Dari objek sewa-menyewa

Beberapa syarat Ma’qud ‘alaih (objek akad) dalam ijarah yaitu

a. Objek akad Jjjarah mempunyai manfaat (tidak digunakan untuk
merusak). objek sewa dalam TV Kabel dan Wifi yaitu tayangan dan
internet yang bermanfaat bagi musta jir

b. Manfaat dari objek akad merupakan sesuatu yang diperbolehkan
dalam agama (mubah) dan tidak diharamkan. Objek dalam sewa
menyewa pada dasarnya merupakan sebuah alat yang secara dzatnya
tidak dapat berbuat apa-apa, sehingga tidak bisa dihukumi tentang
keharamannya maupun kebolehannya. Namun jika dzat tersebut dapat
memberikan manfaat maupun hanya sebagai perantara untuk
menggapai kemanfaatan dalam perkara agama yang baik. Maka
hukumnya akan menjadi boleh (mubah).

c. Manfaat dapat dipenuhi secara hakiki. Objek sewa dapat dipenuhi

secara hakiki oleh kedua orang berakad. Yaitu pihak MNC Play Media

dan Pelanggan.

* Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, A/-Qur’an dan Terjemahan ... , 122.
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d. Objek akad ijarah merupakan milik mu’jir atauapun atau atas kuasa
pemiliknya. Tayangan dan juga internet sepenuhnya adalah milik
mu jir sendiri.

e. Objek akad dapat diserah terimakan kepada musta’jir baik manfaat
maupun bendanya dan langsung dapat dipergunakan.’ Praktik yang
dilakukan saat sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan MNC Play
Media Surabaya. Objek sewa yaitu berupa tayangan dan internet. Pada
awal transaksi objek belum ada, namun pelanggan diberikan ciri-ciri
atau gambaran dari pihak MNC Play Media mengenai objek barang
yang akan disewa seperti: mengenai jumlah tayangan (channel),
kualitas internet, serta mengenai harga dalam sewa. Tayangan dan
internet memang diserahkan belakangan pada saat pemasangan. Hal
tersebut termasuk kedalam objek yang maushuf yaitu menyebutkan
kriteria dan gambarnya saja mengenai objek sewa yang ada dalam akad.

f. Objek akad 7jarahtidak cacat. Dalam praktiknya, sering sekali tayangan
dan internet mengalami  gangguan yang  menyebabkan
ketidaknyamanan. Namun dikarenakan gangguan-gangguan tersebut
terjadi bukan karena kesengajaan melainkan hal-hal yang di luar
jagkauan manusia pada umumnya. Oleh karenanya gangguan yang

terjadi bukan merupakan objek cacat karena gangguan tersebut masih

5> Abu Azzam al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya
Press, 2014), 74
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termasuk gangguan yang wajar. Dimana adanya pertanggung jawaban

oleh pihak pemilik sewa yaitu teknisi MNC Play Media Surabaya.

g. Objek akad tidak merupakan kewajiban bagi penyewa. Objek sewa TV

Kabel dan Wifi merupakan tayangan dan intermet jadi tidak termasuk

dalam kewajiban bagi pelanggan.

h. Ujrah (imbalan terhadap sewa yang diberikan). Imbalan atau biaya

sewa untuk TV Kabel dan Intenet dibayarkan setiap bulan ataupun
setiap tahun oleh musta’jir kepada mu’jir melalui pembayaran lewat

payment seperti Alfamart, Indomart ataupun transfer ke berbagai Bank.

i. Ujrahharus jelas pada saat melakukan akad, imbalan dalam sewa juga

harus bernilai ekonomi.® Biaya dalam sewa telah disepakati diawal
akad oleh kedua belah pihak yaitu sales MNC Play media dan juga
pelanggan Imbalan atau biaya sewa tersebut diberikan oleh pelanggan
tayangan dan internet harus berupa uang secara tidak tunai yaitu
melalui transfer. Dalam hal tersebut uang merupakan sesuatu yang
bernilai ekonomis.
Dari Shigah (ljab dan Qabul)
Shigah merupakan sandaran bagi kedua belah pihak yang berakad
untuk menunjukan sesuatu atas apa yang terjadi pada sebuah akad. Maka
akad belum dikatakan sah jika belum melalui shigah (ijab gabul) dalam hal

ini dapat diketahui melalui perbuatan, ucapan, tulisan maupu isyarat.

6 Ibid.



64

Mengenai praktik 7jab gabul dalam akad sewa TV Kabel dan Wifi
berlangganan MNC Play Media Surabaya. Menurut pemaparan sales MNC
Play Media dapat dilakukan dengan menghubungi nomor sales yang tertera
di website maupun akun media sosial sehingga transaksi tersebut dapat
berlangsung di rumah pelanggan, ataupun bisa juga melalui online
(chatting) dengan kesepakatan harga serta objek antara kedua belah pihak.
Kemudian setelah identitas sudah diserahkan, selanjutnya pihak MNC Play
Media bagian pusat menghubungi pelanggan untuk memastikan identitas.
Dan tahapan terakhir pendataan pelanggan berlangganan yaitu saat
pemasangan, teknisi menyerahkan formulir untuk ditandatangani yang
berarti pelanggan telah menyetujui kesepakatan yang diperjanjiakan saat
akad.

Dengan demikian praktik sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan
MNC Play Media Surabaya dengan bertemunya kedua belah pihak dengan
cara mengisi formulir termasuk kedalam 7jab gabul melalui tulisan maka
sudah sesuai dengan teori fjarah dalam syarat shigah (ijab dan qabuil).
Karena pada hakitkatnya shigah yaitu bertemunya kedua belah pihak
dinyatakan secara lisan maupun tulisan dalam satu majelis.’

Maka menurut penulis dari keterangan di atas praktik sewa TV Kabel
dan Wifi berlangganan MNC Play Media di Surabaya, bahwa antara kedua

belah pihak telah sepakat atas ketentuan yang diperjanjikan. Dan mengenai

7 Anggota IKAPI, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), 28.
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pihak berakad, objek sewa, serta ijab gabul dapat diketahui telah jelas
walaupun adanya masalah terhadap salah satu syarat Ma’qud ‘alaih (objek
sewa) karena bukan termasuk objek cacat namun hal tersebut merupakan
kondisi di luar jangkauan manusia pada umumya, yang wajar terjadi dan dapat
ditangani. Maka melalui pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa praktik

tersebut telah memenuhi syarat-syarat sewa-menyewa dalam akad 7jarah.

Analisis UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Kosumen terhadap Sewa
TV Kabel dan Wifi Berlangganan MNC Play Media di Surabaya

Perlindungan konsumen diartikan sebagai istilah yang digunakan untuk
diberikan kepada konsumen dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya
dari hal-hal yang merugikan kosumen itu sendiri.® Undang-Undang
perlindungan konsumen telah mengatur ketentuan-ketentuan seperti hak dan
kewajiban konsumen ataupun pelaku usaha, serta tanggung jawab pelaku usaha
apabila terjadi hal yang dapat menyebabkan kerugian yang dialami konsumen.

Berdasarkan ketentuan di dalam Undang-Undang perlindungan
Konsumen Pasal 7 huruf b mengenai kewajiban pelaku usaha yang berbunyi
“memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan,
perbaikan, dan pemeliharaan”. Dari ayat tersebut memang dalam hal
penggunaan dan pemeliharaan telah dijelaskan oleh pihak MNC Play Media

Surabaya, namun untuk informasi atas kemungkinan yang biasa terjadi yaitu

8 Rosmawati, Pokok-Pokok Hukum Perlindungan Konsumen (Depok: Prenada Media Group, 2018),

6

% Celine Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), 43
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akan adanya gangguan saat pemakaian walaupun telah tertulis di dalam syarat

dan ketentuan, namun pihak MNC khususnya sales marketing tidak

menjelaskan secara langsung kepada pelanggan. Seharusnya pemilik sewa
dalam hal ini memberikan informasi yang jelas bukan hanya memberikan
infromasi kelebihan namun juga harus memberitahukan kekurangan yang
terjadi pada saat pemakaian objek sewa. Karena kejadian tersebut sangat
penting, melalui informasi tersebut konsumen dapat menggunakan hak
pilihnya secara besar.

Berdasarkan Pasal 19 huruf a dan b tentang kompenasi pelaku usaha
yang berbunyi:

a. Pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusakan,
pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang
dan/atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan.

b. Ganti rugi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa
pengembalian uang atau penggantian barang dan/atau jasa yang sejenis
atau setara nilainya, atau perawatan kesehatan dan/atau pemberian
santunan yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.'°

Pihak MNC Play media memberikan pertanggung jawaban atas

gangguan yang terjadi sebagaimana telah sesuai Pasal 19 ayat 1 dan 2.

Kompensasi yaitu berupa pengurangan biaya saat adanya gangguan karena

tidak dapat terpakainya manfaat sewa internet dan tayangan, serta diberikan

tambahan tayangan baru dengan batas waktu.

10 Andi Sri Rezky, Nurdiyana Tadjuddin, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2018), 52.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari bab awal sampai bab empat. Setelah
diuraikan dan dianalisis maka penelitian menghasilkan beberapa kesimpulan
atas beberapa masalah yang telah dirumuskan :

1. Praktik sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan MNC Play Media di
Surabaya merupakan perjanjian dengan kesepakatan bersama di awal akad.
Adanya gangguan yang terjadi semasa sewa menyebabkan tayangan dan
internet tidak dapat digunakan, namun hal tersebut terjadi diluar kemauan
ataupun dugaan pihak MNC Play Media di Surabaya.

2. Berdasarkan analisis hukum Islam yang telah dikaji, maka dapat
disimpulkan bahwa praktik sewa TV Kabel dan Wifi berlangganan MNC
Play Media di Surabaya adalah sah. Karena telah sesuai rukun dan syarat
ijarah. Sedangkan menurut UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, praktik sewa tersebut kurang sesuai Pasal 7 huruf b mengenai
kewajiban pelaku usaha dalam memberikan informasi yang jelas tentang
terjadinya kemungkinan yang biasa terjadi yaitu akan adanya gangguan
saat pemakaian secara lisan pada saat awal pendaftaran. Dan dalam pasal
19 mengenai tanggung jawab pelaku usaha pihak MNC Play Media telah

memberikan kompensasi sesuai dengan pasal tesebut.

67
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B. Saran

1. Diharapkan kepada Teknisi MNC Play Media untuk estimasi waktu
datang ke lokasi pelanggan lebih cepat saat terjadi adanya gangguan.

2. Diharapkan sales marketing lebih pro aktif pada saat awal akad
pendaftaran berlangganan menjelaskan secara lisan kepada pelanggan
atas kemungkinan terjadi gangguan.

3. Diharapkan pelanggan TV Kabel dan Wifi saat awal akad membaca
dengan cermat dan teliti syarat dan ketentuan yang telah dibuat pihak

MNC Play Media Surabaya.
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